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ABSTRACT
The objective of this action research is to improving language skills through audio visual

media. Researcher observed young children’s from age four to five years using audio visual
media and attempted to learn about their spontaneous language skills. The research was
conducted at TK PGRI II Serang Banten. It was done in two cycles with reference to Kemmis
and Taggart model. The result of this research are average value of children in language skills
on pre-research 28%, then in cycle I increased to 41%, in cycle II experienced a significant
increase of 70% and having success on indicators targeted.

Keywords: Language Skills, Media Audio Visual, Children of Group A
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ABSTRAK
Penelitian tindakan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan bahasa melalui media

audio visual. Peneliti mengamati anak usia 4-5 tahun dalam hal penggunaan media audio
visual dan berusaha mempelajari kemampuan berbahasa anak. Penelitian ini dilakukan di TK
PGRI II Serang Banten. Penelitian ini menempuh dua siklus dengan menggunakan model
pendekatan Kemmis dan Taggart. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai rata-rata kemampuan
bahasa kelompok A pada kondisi awal 28% kemudian di siklus I meningkat menjadi 41%,
pada siklus II mengalami peningkatan yang signifikan mencapai 70% dan mengalami
keberhasilan pada indikator yang sudah ditargetkan.

Kata Kunci: Kemampuan Bahasa, Media, Audio Visual, Anak-anak.

A. PENDAHULUAN
Anak Usia Dini (AUD) merupakan

individu yang sedang menjalani suatu
proses perkembangan dengan pesat
dan fundamental bagi kehidupan se-
lanjutnya. Anak usia dini berada pada
rentang usia 0-8 tahun. Pada masa ini
proses pertumbuhan dan perkem-
bangan dalam berbagai aspek sedang
mengalami masa yang cepat dan pada
masa itu disebut juga masa keemasan.

Salah satu kemampuan anak yang
sedang berkembang pada anak usia
dini adalah kemampuan berbahasa.
Bahasa merupakan alat komunikasi
yang digunakan oleh seseorang dalam
pergaulannya atau hubungannya
dengan orang lain. Kemampuan yang
diharapkan pada aspek perkembang-
an bahasa yaitu anak mampu me-
nyimak dengan baik ketika guru
sedang menyampaikan pembelajaran
di dalam kelas. Sebelum anak diajarkan
membaca dan menulis anak terlebih
dahulu harus memilki kemampuan
menyimak. Menyimak sangat penting
dalam kehidupan manusia dan me-
nyimak diperlukan dalam berbagai
kegiatan manusia antara lain dalam

belajar, berdiskusi, bercakap-cakap,
dan lain sebagainya.

Berdasarkan hasil pengamatan
awal yang dilakukan oleh peneliti di
kelompok A TK PGRI II Serang-Banten
ditemukan permasalahan dalam per-
kembangan bahasa anak usia 4-5
tahun yaitu masih rendahnya ke-
mampuan anak dalam menyimak.
Anak tidak memperhatikan dan men-
dengarkan guru saat sedang mem-
berikan pelajaran di depan kelas,
sehingga proses pembelajaran tidak
dapat berjalan secara optimal. Oleh
karena itu, diperlukannya media pem-
belajaran yang dapat menyenangkan
bagi anak dan mampu meningkatkan
perkembangan bahasa.

Media pembelajaran merupakan
alat yang digunakan sebagai media
bantu untuk menyampaikan isi materi
pembelajaran seperti buku, tape
recorder, kaset, video kamera, video
recorder, film, slide, foto, gambar dan
masih banyak lagi yang lainnya.Media
audio visual merupakan media pem-
belajaran yang memiliki unsur suara
dan gambar. Media ini memiliki ke-
mampuan yang lebih baik dalam me-
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nyampaikan pembelajaran karena me-
liputi kedua jenis media yaitu auditif
(mendengar) dan visual (melihat),
pembelajaran pun akan lebih menye-
nangkan dan menarik untuk anak.

Dari masalah yang dihadapi pada
anak kelompok A TK PGRI II Serang-
Banten, maka peneliti mempunyai ke-
inginan untuk meningkatkan kemam-
puan bahasa anak.Peneliti akhirnya
memilih kegiatan yang mampu untuk
meningkatkan kemampuan bahasa
anak yaitu melalui media audio visual.
Oleh karena itu, peneliti merasa ter-
tarik untuk meneliti lebih lanjut me-
ngenai “Peningkatkan Kemampuan
Bahasa Melalui Media Audio Visual
Pada Anak Kelompok A TK PGRI II
Serang-Banten”.

B. KAJIAN TEORITIS
Perkembangan Bahasa

Bahasa (language) adalah suatu
bentuk komunikasi baik lisan, tertulis,
maupun isyarat yang didasarkan pada
sebuah sistem simbol (Santrock, 2009:
70). Menurut Vygotsky dalam Mulyasa
(2012: 21), mengemukakan bahwa
bahasa merupakan sumber penting
dalam pendidikan anak usia dini.

Bahasa merupakan alat komuni-
kasi yang digunakan oleh seseorang
dalam pergaulannya atau hubungan-
nya dengan orang lain. Bahasa me-
rupakan alat bergaul. Oleh karena itu,
penggunaan bahasa menjadi efektif
sejak seorang individu memerlukan
berkomunikasi dengan orang lain
(Sunarto, 2006: 136).

Menurut Sunarto dan Hartono
dalam Djamarah (2002: 48), perkem-
bangan bahasa anak ialah meningkat-

nya kemampuan penguasaan alat
komunikasi, baik secara lisan, tertulis,
maupun dengan tanda-tanda atau
isyarat.

Kemampuan Bahasa Reseptif
Kemampuan bahasa reseptif adalah

kemampuan memahami makna
bahasa yang diperoleh dan diproses
melalui simbol visual dan verbal agar
anak mampu berkomunikasi dan ber-
interaksi secara baik dengan lingkung-
an sekitar anak antara lain lingkungan
teman sebaya, teman bermain, orang
dewasa, baik yangada disekolah, di
rumah, maupun dengan tetangga di
sekitar tempat tinggalnya.

Menurut Dhieni (2005: 1.19) ter-
dapat dua komponen kemampuan ba-
hasa reseptif yaitu, menyimak dan
membaca. Ketika anak menyimak dan
membaca, mereka memahami bahasa
berdasarkan konsep pengetahuan
dan pengalaman mereka.

Menyimak adalah suatu proses ke-
giatan mendengarkan lambang-
lambang lisan dengan penuh perhati-
an, pemahaman, apresiasi, serta inter-
prestasi untuk memperoleh informasi,
menangkap isi atau pesan, serta me-
mahami makna komunikasi yang telah
disampaikan sang pembicara melalui
ujaran atau bahasa lisan (Tarigan,
2008: 31). Menurut Andreson (dalam
Tarigan, 2008: 30) menyimak ber-
makna mendengarkan dengan penuh
pemahaman dan perhatian perhatian
serta apresiasi.

Sedangkan menurut Nurbiana
(2007:4) menyatakan bahwa me-
nyimak merupakan suatu proses.
Proses itu terbagi atas tahap-tahap,
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yakni: (1) mendengar; (2) mengiden-
tifikasi; (3) menginterprestasi; (4)
memahami; (5) menilai; dan (6) me-
nanggapi.

Media Pembelajaran Audio Visual
Media audio visual merupakan

kombinasi dari media audio dan me-
dia visual atau bisa disebut media
pandang-dengar. Jenis media ini mem-
punyai kemampuan yang lebih baik,
karena meliputi kedua jenis media
auditif dan visual . Media audio visual
merupakan sebuah alat bantu audio
visual yang berarti bahan atau alat
yang dipergunakan dalam situasi bel-
ajar untuk membantu tulisan dan kata
yang diucapkan dalam menularkan
pengetahuan, sikap, dan ide.

Dengan menggunakan media audio
visual, maka penyajian isi tema pem-
belajaran kepada anak akan semakin
lengkap dan optimal. Selain itu, media
dalam batas-batas tertentu dapat
menggantikan peran dan tugas guru.

C. METODOLOGI PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam pe-

nelitian ini adalah metode Penelitian
Tindakan (Action Research). Penelitian
Tindakan (PT) merupakan sebuah
bentuk refleksi diri yang melibatkan
para guru sebagai partisipan atas
proses pendidikan yang mereka laku-
kan. Kegiatan penelitian tindakan ini
bertujuan untuk melakukan suatu
pendekatan terhadap proses pen-
didikan dan menganggapnya sebagai
satu kesatuan pelatihan, yang me-
mandang guru sebagai hakim terbaik
terhadap keseluruhan pengalaman
pembelajaran.

D. HASIL PENELITIAN
DAN PEMBAHASAN

1. Proses Penerapan Media Audio
Visual
Proses kegiatan menonton dalam

pembelajaran menggunakan media
audio visual di kelompok A TK PGRI
II Serang berlangsung dengan baik
karena dalam proses pembelajaran
ini guru mempersiapkan kegiatan
yang akan dilaksanakan melalui
(RPPH) dan dalam proses pembelajar-
an digunakan untuk memberikan
arahan dalam menyiapkan, melak-
sanakan, dan mengevaluasi kegiatan
pembelajaran anak. Kegiatan pembel-
ajaran dengan menggunakan media
audio visual diberikan pada anak
untuk mengasah kemampuan ba-
hasanya, khususnya dalam menyimak.
Hal ini didasarkan pada tokoh yang
menyatakan bahwa media pembel-
ajaran merupakan sarana komuni-
kasi dalam bentuk cetak maupun
pandang-dengar, termasuk teknologi
perangkat keras (Briggs, 2010: 6).

2. Peningkatan Perkembangan
Bahasa Anak Usia 4-5 Tahun di
TK PGRI II Serang-Banten
Peran guru dalam peningkatan ke-

mampuan bahasa (menyimak) anak
di TK PGRI II Serang ini dapat dilihat
masih kurang maksimal karena guru
tidak memperhatikan kondisi anak
dan kelas. Sehingga kemampuan
menyimak beberapa anak masih ada
yang belum tergali secara maksimal.

Menyimak adalah suatu proses
kegiatan mendengarkan lambang-
lambang lisan dengan penuh perhati-
an, pemahaman, apresiasi, serta inter-
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prestasi untuk memperoleh informasi,
menangkap isi atau pesan, serta me-
mahami makna komunikasi yang telah
disampaikan sang pembicara melalui
ujaran atau bahasa lisan (Tarigan,
2008: 31).

Berdasarkan teori dan pemaparan
di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa hasil penelitian yang telah di-
lakukan peneliti selama 8 pertemuan
di siklus I dan 2 pertemuan di siklus
II telah mengalami peningkatan dan
penelitian ini juga dapat dikatakan
berhasil, hal ini berdasarkan hasil
analisis data dengan presentase ke-
naikan diperoleh 70%.

E. KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN
SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang di-

peroleh, dapat dikatakan bahwa pene-
litian yang dilakukan oleh peneliti se-
lama penelitian berlangsung mening-
kat dengan baik.Nilai rata-rata ke-
mampuan bahasa kelompok A pada
kondisi awal 28% kemudian di siklus
I meningkat menjadi 41%, pada siklus
II mengalami peningkatan yang sig-
nifikan mencapai 70% dan mengalami
keberhasilan pada indikator yang
sudah ditargetkan.

Pembelajaran dengan mengguna-
kan media audio visual sangat men-
dukung dalam meningkatkan ke-
mampuan bahasa (menyimak) anak
usia 4-5 tahun. Anak dapat lebih mem-
perhatikan pembelajaran dan kegiat-
an yang guru berikan. Anak juga ter-
lihat lebih antusias dalam mengikuti
kegiatan yang telah direncanakan.

Implikasi
Penelitian ini dilakukan mengingat

bahwa subjek penelitian adalah anak
usia 4-5 tahun. Oleh karena itu, dalam
menjalankan proses pembelajaran
harus menggunakan model pembel-
ajaran yang sesuai dengan usia dan
perkembangan anak. Pembelajaran
yang menggunakan metode yang me-
narik dan menyenangkan, menstimu-
lasi berbagai kemampuan anak se-
hingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan dapat merangsang
perilaku bahasa anak dan prestasi anak
pun meningkat sesuai harapan serta
mendapatkan hasil pembelajaran yang
baik. Berikut merupakan implikasi
pelaksanaan peningkatan bahasa anak
melalui media audio visual:
1. Media audio visual dapat mensti-

mulasi perkembangan bahasa anak
sehingga anak mampu menyimak
dan memperhatikan dengan baik.

2. Kegiatan menonton melalui media
audio visual dapat meningkatkan
antusias anak dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran.

3. Media audio visual juga digunakan
untuk merangsang perkembangan
anak dalam kegiatan belajar untuk
kemampuan konsentrasi dalam
pembelajaran.

Saran
Dalam melakukan penelitian ini, pe-

neliti mengalami berbagai hambatan-
hambatan sehingga peneliti mencoba
memberikan saran yang diharapkan
dapat bermanfaat bagi:
1. Kepala Sekolah TK PGRI II Serang

Sebagai bahan masukan dalam
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proses pembelajaran yang tepat
bagi anak terutama dalam mening-
katkan kemampuan bahasa (me-
nyimak) anak untuk perkembang-
an yang sangat baik dalam melaku-
kan kegiatan.

2. Guru TK PGRI II Serang
Guru harus lebih kreatif dan ino-
vatif dalam melakukan perencanaan
kegiatan. Guru juga harus membim-
bing dan memperhatikan perkem-
bangan bahasa anak yang masih
lambat dan perkembangannya baik
di kelas maupun di luar kelas.
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